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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Pada uraian dan penelitian penulis pada bab-bab 

sebelumnya,  maka  dapat diambil beberapa kesimpulan, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Terdapat beberapa hadis dalam kitab Kuttubus Sittah yang 

menerangkan tentang adab bertamu, namun yang di cantumkan 

dalam skripsi penulis adalah kitab Shahih Bukhari dengan 

nomor hadis 6251, 5177, 5434 dan 6023, dengan kualitas 

hadisnya Shahih, Sunan Abu Daud dengan  nomor hadis 5177 

dengan kualitas hadis Shahih, Imam Muslim dengan no hadis 

2568 dengan kualitas hadisnya Shahih dan Imam tirmidzi 

dengan no hadis 2130. Kesimpulan dari hadis-hadis tersebut 

penulis berpendapat bahwa peran adab bertamu yang baik dan 

benar sudah di ajarkan oleh Rasulullah SAW. Seperti, 

mengucapkan salam atas penghuni rumah, meminta izin 

sebelum masuk, lamanya masa bertamu, tidak mengintip 
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kedalam rumah, memnuhi undangan, menjenguk orang sakit, 

hendaknya membawa hadiah, dan meminta izin jika kita 

membawa tamu yang tidak diundang.  

2. Menurut pandangan narasumber yang telah penulis 

wawancarai, adab bertamu yang baik dan benar sudah 

diajarkan oleh nabi sejak dahulu, kita sebagai umatnya hanya 

perlu mengikuti sunah-sunah nabi tentang bagaimana tata cara 

bertamu yang baik. Karena dengan demikian, akan terciptanya 

silaturahmi yang baik antar sanak saudara.  

 

A. Saran-Saran 

1. Saran yang ingin penulis sampaikan yaitu ditunjukan kepada 

seluruh masyarakat desa Suka Asih, harus tetap mempelajari 

adab-adab bertamu yang baik dan benar sesuai dengan apa yag 

sudah diajarkan oleh Rasulallah.  

2. Semoga penelitian ini dapat memotivasi dan memberikan 

edukasi tentang bagaimana cara bertamu yang baik dan benar 

seusai ajaran Nabi.  



 


